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Jurnal ini berguna untuk mendeteksi pengaruh pencatatan
laporan keuangan dan good corporate governance terhadap
praktik creative accounting di Perusahaan sektok konsumen
primer periode 2017-2020. Riset ini berjenis deskriptif
kuantitatif. Data yang dipakai merupakan data sekunder.
Terdapat 89 populasi perusahaan dengan sistem purposive
sampling. Dari cara tersebut didapati sebanyak 22 sampel
perusahaan. Riset ini memakai formulasi analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian membuktikan financial stability tidak
berpengaruh pada praktek creative accounting, profitabilitas
berpengaruh positif terhadap praktek creative accounting,
laverage tidak berpengaruh terhadap praktek creative
accounting, dewan komisaris independen juga tidak
berpengaruh terhadap praktek creative accounting, komite audit
tidak berpengaruh terhadap praktek creative accounting dan
kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh terhadap
praktek creative accounting.

Kata Kunci: Pencatatan Laporan Keuangan, Good Corporate
Governance, Praktik Creative Accounting

ABSTRACT

This journal is useful for detecting the influence of
financial report recording and good corporate governance on
creative accounting practices in primary consumer sector
companies for the period 2017-2020. This research is
quantitative descriptive. The data used is secondary data. There
are 89 company populations with a purposive sampling system.
From this method, 22 company samples were obtained. This
research uses a multiple linear regression analysis formulation.
The results of the study prove that financial stability has no
effect on creative accounting practices, profitability has a
positive effect on creative accounting practices, leverage has no
effect on creative accounting practices, independent boards of
commissioners also have no effect on creative accounting
practices, audit committees have no effect on creative
accounting practices and managerial ownership also has no
effect on creative accounting practices.
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PENDAHULUAN
Perkembangan creative accounting pada dunia bisnis tidak jauh dari persepsi sese-
orang tentang informasi laba sebuah perusahaan. Hal tersebut dianggap sebagai hal yang
penting dalam menilai bagaimana manajemen melakukan kegiatan untuk mengelola perusa-
haan. Ball & Brown (1968) menyatakan bahwa laba dalam sebuah laporan keuangan meru-
pakan hal yang sangat bermanfaat untuk investor dalam mengambil keputusan dalam mem-
berikan respon baik atau buruknya informasi laba tersebut. Laporan keuangan adalah hasil
dari kegiatan pencatatan seluruh transaksi keuangan yang ada di perusahaan, transaksi keua-
ngan berupa sebuah kegiatan yang dapat mempengaruhi kondisi keuangan sebuah perusaha-
an beruba penjualan dan pembelian (Prihadi, 2019). Hal tersebut menjadi dorongan untuk
seorang manajemen laba melakukan laporan dengan sebaik mungkin karena adanya sebuah
reward yang akan di dapatkan oleh manajemen, atau dengan kata lain manajemen akan
meningkatkan laba atau menurunkan laba dalam mengoperasionalkan perusahaan. Praktik

creative accounting sangat dikaitkan dengan manajemen laba atau earning management.

Good corporate governance menurut Effendi (2009) merupakan sebuah system yang
mengatur atau mengendalikan sebuah perusahaan untuk menciptakan sebuah nilai tambah
bagi pemegang kepentingan pada perusahaan tersebut Skandal Enron merupakan kasus yang
menyebabkan salah satu akuntan publik terbesar yaitu Arthur Andersen dituntut atas manipu-
lasi data yang dilakukan akuntan publik tersebut. Manipulasi sebuah laporan keuangan bisa
saja terjadi dengan tujuan mendapatkan sebuah bonus dan membuat perusahaan tersebut
memiliki citra yang bagus bagi pemegang kepentingan. Manajer dapat melakukan sebuah
manajemen laba demi tercapainya good corporate goveranance maka kesempatan yang telah
diberikan oleh stakeholder dapati mempengaruhi kegiatan manajemen laba tersebut (Yuniarti,
2014).

Di Indonesia sendiri banyak kasus kecurangani yang melibatkan earnings manage-
ment, salah satunya yaitu kasus yang dialami oleh salah satu perusahaan BUMN vyaitu PT
Jiwasraya yang melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan tahun 2006-2019 dengan
melakukan kecurangan dengan melakukan overstated laba atau keuntungan. Dari kasus yang
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terjadi pada PT Jiwasraya, maka kecurangan yang terjadi karena adanya manipulasi yang
didukung dengan faktor yang berkaitan dengan earnings management. Selain PT Jiwasraya
ada perusahaan yang melakukan sebuah kecurangan dalam sebuah pencatatan laporan keua-
ngan yaitu PT Garuda Indonesia. PT Garuda Indonesia pada tahun 2017 mengalami defisit
akan tetapi pada tahun 2018 kodisi yang awalnya defisit menjadi laba, hal tersebut membuat
sebuah pertanyaan apakah PT Garuda Indonesia melakukan kecurangan. Dalam sebuah kasus
kecurangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua kasus kecurangan sangat berkai-
tan dengan adanya manipulasi laporan keuangan entah dalam segi manajemen atau akuntan
(Wiryadi, 2013). Penelitian-penelitian mengenai praktik creative accounting yang dikaitkan
manajemen laba dan diproksikan dengan discretionary accrual ada Beberapa diantaranya per-
nah dilakukan oleh Agustiai &i Palupii (2018) Kamaui eti al.i (2015)i, Handayani & Rachardi
(2009), Putu Tiya M. & I Gusti Ayu (2016) dan Selviani (2017). Dari penelitian-penelitian terse-
but menunjukkan bahwa ternyata terdapat beragam faktor seperti pencatatan laporan keuangan
dan good corporate governance dengan berbagai proksi yang mampu memengaruhi variabel

earnings response coefficient.

Pada riset kali ini peneliti melakukan pembaharuan dengan memilih perusahaan Sek-
tor Konsumen Primer yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.Berdasarkan temuan fenome-
na-fenomena latar belakang yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti mengusu-
ng judul penelitian pengaruh pencatatan laporan keuangan dan gcg (good corporate gover-
nance) terhadap praktik creative accounting (studi empiris pada perusahaan sektor barang

kebutuhan primer yang terdaftar pada bursa efek indonesia tahun 2017-2020).

METODE PENELITIAN

Peneliti menetapkan seluruh perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaf-
tar dalam BEI periode 2017-2020 sebagai populasi pada riset ini berjumlah 89 Perusahaan.
Pada riset ini peneliti menggunakan metode sampel tak acak dengan teknik sampel purposive
sampling. Berdasarkan tolok ukur tersebut maka peneliti memperoleh sampel sebanyak 22
perusahaan. Peneliti melakukan pengumpulan data memakai metode dokumentasi, dengan
tahapan menelusuri, membaca serta mengutip kemudian data diolah untuk dipilah-pilah
sesuai dengan tolok ukur yang telah dijelaskan di atas (Husha & Suryana,2017 : 125). Data
tersebut peneliti dapatkan melalui laporan keuangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu

regresi linear berganda.
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HASIL
Tabel 1. Output Statistic Descriptive
Descriptive Statistics
Minim [ Maxi Std.
N um | mum | Mean | Deviation
¥ lca o) 88| -632| 581[-.057 145
¥ FS (X1) 88| -786| .774| 071 183
e P (X2) 88| -2.641|1.069| .065 326
L (X3) 88| .115|2.900| .492 495
DKI (X4) 8g| .000| .600| .401 104
KA (X5) 88 0| 5.0/3.034 633
KM (X6) 88| .000| .482| .056 118
Valid N
(listwise) 88

Sumber : Output SPSS

Hasil output tabel 2 menginformasikan bahwa terdapat 88 data sampel laporan keua-
ngan tahunan yang dipakai dalam penelitian ini. Variabel creative accounting (CA) memiliki
nilai mean atau nilai rata-rata -0,057 dan standard deviasiation atau standar deviasi 0,145.
Nilai mean lebih rendah dari nilai standar deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel

creative accounting memiliki kualitas data penelitian yang cukup baik.

Variabel financial stability memiliki nilai mean atau nilai rata-rata 0,071 dan standard
deviasiation atau standar deviasi 0,183. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasinya,
hal ini menunjukan bahwa variabel financial stability memiliki kualitas data penelitian yang

cukup baik.

Variabel profitabilitas memiliki nilai mean atau nilai rata-rata 0,065 dan standard
deviasiation atau standar deviasi 0,326. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasinya,
hal ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas memiliki kualitas data penelitian yang cukup
baik.

Variabel laverage nilai mean atau nilai rata-rata 0,492 dan standard deviasiation atau
standar deviasi 0,495. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasinya, hal ini menunjukan

bahwa variabel laverage memiliki kualitas data penelitian yang cukup baik.

Variabel komisaris independen memiliki nilai mean atau nilai rata-rata 0,401 dan
standard deviasiation atau standar deviasi 0,104. Nilai mean lebih besar dari nilai standar
105

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO

Licensed under [cc) IEENENEM| 5 Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

(g JABKO

JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer

niaais ioatemporer. VOIUME 5, N0.1 November 2024, p.102-118

deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel komisaris independen memiliki kualitas data

penelitian yang baik.

Variabel jumlah komite audit memiliki nilai mean atau nilai rata-rata 3,034 dan

standard deviasiation atau standar deviasi 0,633. Nilai mean lebih besar dari nilai standar

deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel jumlah komite audit memiliki kualitas data

penelitian yang baik.

Variabel kepemilikan manajerial memilik nilai mean atau nilai rata-rata 0,056 dan

standard deviasiation atau standar deviasi 0,118. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar

deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki kualitas data

penelitian yang cukup baik.

Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 88
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 11248523
Most Extreme Absolute 137
Differences Positive 137
Negative -.091
Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. .063¢
tailed) 99% Lower 057

Confidence Bound '

Interval Upper

Bound 069

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber :
Output SPSS

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
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Uji normalitas juga didukung dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pende-
katan monte carlo test, jika nilai signifikansi lebih besar dari a (0.05) maka data terdisrtibusi
normal. Tabel berikut menunjukkan hasil uji normalitas data sebesar 0,063>0,05 sehingga

dapat disimpulkan riset ini dapat dilakukan.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF
1 F S (X1) 745  1.341
P (X2) 677 1.476
L (X3) 730 1.370
Kl (X4) .870 1.149
K A (X5) 751 1.331
KM (X6) .949 1.054

a. Dependent Variable: Creative
Accounting ()
Sumber : Output SPSS

Tabel 3 menginformasikan nilai Tolerance pada tiap-tiap variabel independent
FS, P, L, KI, KA, dan KM masing- masing 0,745; 0,677; 0,730; 0,870; 0,751; dan 0,949
yang nilainya masih terbilang >0,01, di sisi kanan nilai VIF pada setiap variabel indepen-
dent FS, P, L, KI, KA, dan KM masing-masing 1,341;1,476;1,1370;1,149;1,331 dan 1,054
yang nilainya masih <10. Jadi, sudah terbukti tidak ada tanda-tanda multikolinearitas di

variabel independent jurnal ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square  Square Estimate Watson
1 629°  .396 351 11657693 1.892

Sumber : Output SPSS
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Bersumber tabel 4 dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,892 dengan jumlah
variabel independen 6 dan tingkat o signifikan 0,05 atau 5% atau = 5%. Variabel independen
6 (k=6) dan jumlah sampel N = 88. Diketahui nilai du = 1,8011 sedangkan nilai 4-du adalah
2,1989. Dari nilai-nilai tersebut dapat di ambil keputusan du<d<4—du adalah 1,8011 < 1,892

< 2,1989 maka dapat disimpulkan tidak terjadi adanya autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Vanable: ABRESID

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Precdicted Value

Gambar 1. Grafik Scatterplot
Sumber : Output SPSS

Berlandaskan grafik scatterplot gambar 2 terlihat sebaran titik-titik data menyebar
disekitaran angka nol dan tidak menyerupai pola menggelombang dan menyempit serta tidak
boleh berkerumun pada satu tempat baik di atas maupun di bawah. Maka dapat disimpul-
kan bahwa model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan
layak digunakan dalam penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (C) -.012 .084 -146 .884

FS (X1) -.165 .079 -209 -2.086 .040

P (X2) 246 .047 554 5284 .000

L (X3) -.027 .030 -093 -917 .362

KI (X4) 278 129 200 2163 .033
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KA (X5) -.048 .023 -209 -2.099 .039
KM (X6) -.044 .108 -036 -.405 .686
a. Dependent Variable: Creative Accounting ()

Sumber : Output SPSS

V=-0012- 0,165 (X1) + 0,246 (X2 - 0,027 (X3) + 0,278 (X4) - 0,048 (X5)+ 0,044 (X6) e

a = Alpha senilai -0,012 mengindikasikan ketika semua variabel independent konstan
sebesar nol, maka perolehan nilai earnings response coefficient sebesar -0,012 satuan.

BX1 = Koefisien variabel financial stability bernilai negatif 0,165, artinya setiap penam-
bahan 1% nilai financial stability akan mengurani 0,164 satuan besaran praktik crea-
tive accounting.

X2 = Koefisien variabel profitabilitas bernilai positif 0,246, artinya setiap penambahan
1% nilai profitabilitas akan meningkatkan 0,246 satuan besaran praktik creative
accounting.

X3 = Koefisien variabel laverage bernilai negatif 0,027, artinya setiap penambahan 1%
nilai laverage akan mengurani 0,027 satuan besaran praktik creative accounting.
BX4 = Koefisien variabel dewan komisaris independen bernilai positif 0,278, artinya
setiap penambahan 1% nilai dewan komisaris independen akan menambah 0,278

satuan besaran praktik creative accounting.

BX5 = Koefisien variabel komite audit bernilai negatif 0,048, artinya setiap penambahan
1% nilai komitﬁoﬁlgldit akan mengurani 0,048 satuan besaran praktik creative accoun-
ting.

BX6 = Koefisien variabel kepemilikan manajerial bernilai negatif 0,044, artinya setiap
penambahan 1% nilai kepemilikan manajerial akan mengurani 0,044 satuan besaran

praktik creative accounting.

Uji Kelayakan Model

Tabel 6. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 722 6 .120 8.856 .000P
Residual 1.101 81 .014
Total 1.823 87
Sumber : Output SPSS
http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO
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Tabel 6 memperlihatkan nilai sig uji F sebesar 0,000. Nilai uji berada di bawah nol
koma nol lima, artinya model penelitian ini significant atau terjadi pengaruh variabel dependen
dengan independen secara serempak. Maka model regresi yang dipakai pada riset ini sudah
layak digunakan dalam pengujian penelitian.

Uji t
Tabel 7. Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Sig.
Model
Std.
B Beta

Error
© -.012 .084 -.146 .884
FS (X1) -.165 .079 -.209 -2.086 .040
P (X2) .246 .047 .554 5.284  .000
1 L (X3) -.027 .030 -.093 -.917 .362
K1 (X4) 278 129 .200 2.163 .033
KA (X5) -.048 .023 -.209 -2.099 .039
KM (X6) -.044 .108 -.036 -.405 .686

a. Dependent Variable: Creative Accounting (Y)
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan informasi pada tabel 8 maka informasi yang dapat diperoleh adalah :
1. Uji hipotesis pertama (Financial Stability)

Diketahui sig < 0,025 yaitu 0,040 > 0,025 atau nilai thiung > tavel Sebesar 2,086 >
1,990, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak pengaruh antara variabel financial
stability (X1) terhadap variabel praktek creative accounting (Y). Sedangkan untuk arah
pengaruh dari variabel financial stability (X1) sendiri berpengaruh ke arah negatif dengan
nilai koefisien beta (B) yakni 0,165. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
pertama (H1) ”Diduga terdapat pengaruh negatif financial stability terhadap praktek creative

accounting” dalam penelitian ini Ditolak.

2. Uji hipotesis kedua (Profitabilitas)
Diketahui sig < 0,005 yaitu 0,000 < 0,025 atau nilai thiwng > travel Sebesar 5,284 >
1,990, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel profitabi-
litas (X2) terhadap variabel praktek creative accounting (). Sedangkan untuk arah pengaruh
dari variabel profitabilitas (X2) sendiri berpengaruh ke arah positif dengan nilai koefisien
110
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beta (B) yakni 0,246. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) ’Didu-
ga terdapat pengaruh positif profitabilitas terhadap praktek creative accounting” dalam pene-

litian ini Diterima.

3. Uji hipotesis ketiga (Laverage)

Diketahui sig > 0,025 yaitu 0,362 > 0,025 atau nilai thitung < travel Sebesar 0,917 <
1,990, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel
laverage (X3) terhadap variabel praktek creative accounting (). Sedangkan untuk arah
pengaruh dari variabel laverage (X3) sendiri berpengaruh ke arah positif dengan nilai koefi-
sien beta (B) yakni 0,027. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga (H3)
”Diduga terdapat pengaruh positif laverage terhadap praktek creative accounting” dalam

penelitian ini Ditolak

4. Uji hipotesis keempat (Dewan Komisaris Independe)

Diketahui sig < 0,025 yaitu 0,033 > 0,025 atau nilai thitung > travel Sebesar 2,163 >
1,990, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel
dewan komisaris indepeden (X4) terhadap variabel praktek creative accounting (). Sedang-
kan untuk arah pengaruh dari variabel dewan komisaris indepeden (X4) sendiri berpengaruh
ke arah negatif dengan nilai koefisien beta (B) yakni 0,278. Sehingga dapat diambil kesimpu-
lan bahwa hipotesis keempat (H4) ”Diduga terdapat pengaruh negatif dewan komisaris inde-

penden terhadap praktek creative accounting” dalam penelitian ini Ditolak.

5. Uji hipotesis kelima (Komite Audit)

Diketahui sig < 0,025 yaitu 0,039 > 0,025 atau nilai thitung > traver Sebesar 2,099 >
1,990, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel
komite audit (X5) terhadap variabel praktek creative accounting (Y). Sedangkan untuk arah
pengaruh dari variabel komite audit (X5) sendiri berpengaruh ke arah negatif dengan nilai
koefisien beta (B) yakni 0,048. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kelima
(HS) Diduga terdapat pengaruh negatif komite audit terhadap praktek creative accounting”
dalam penelitian ini Ditolak.

6. Uji hipotesis keenam (Kepemilikan Manajerial)

Diketahui sig > 0,005 yaitu 0,686 > 0,05 atau nilai thitung < ttavel S€besar 0,405 < 1,990 ,
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sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel kepemili-
kan manajerial (X6) terhadap variabel praktek creative accounting (Y). Sedangkan untuk
arah pengaruh dari variabel kepemilikan manajerial (X6) sendiri berpengaruh ke arah positif
dengan nilai koefisien beta (B) yakni 0,044. Schingga dapat diambil kesimpulan bahwa
hipotesis ketiga (H3) "Diduga terdapat pengaruh positif kepemilikan manajerial terhadap

praktek creative accounting” dalam penelitian ini Ditolak.

Uji R2
Tabel 8. Uji R?

Model Summary®

R Adjusted R  Std. Error of the
Square Square Estimate
1 .629* .396 351 11657693

Sumber : Output SPSS

Model R

Output dari table 8 mengindikasikan besaran koefisien determinasi pada penelitian ini
senilai 0,351, artinya 35,1% praktek creative accounting mampu diuraikan oleh financial
stability, probabilitas, laverage, dewan komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan

manajerial, namun 64,9 % sisanya bisa diterangkan oleh faktor-faktor lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh financial stability terhadap praktek creative accounting

Untuk menarik investor, manajemen akan menyajikanlaporan tentang perusahaan yang
meyakinkan bagi investor. Agar dapat menampilkan pertumbuhan perusahaan yang mening-
kat, manajemen perusahaan sering kali melakukan manipulasi laporan keuangan. Oleh sebab
itu, adanya rasio perubahan total aset yang tinggi akan mengindikasikan terjadinya manipulasi

laporan keuangan atau praktek creative accounting.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22 menun-
jukan bahwa koefisien dari financial stability memperoleh thitung Sebesar -2,086 dengan nilai
signifikan 0,040 > 0,025 maka dapat dinyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh

terhadap praktek creative accounting.
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Pengaruh profitabilitas terhadap praktek creative accounting

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
(Kasmir, 2016). Laba yang dihasilkan perusahaan selama tahun berjalan dapat menjadi indi-
kator terjadinya manajemen laba. Perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah, cenderung
melakukan manajemen laba dalam bentuk menaikkan laba (income maximization), sedangkan
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung melakukan manajemen laba dalam

bentuk menurunkan laba (income minimization).

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22 menun-
jukan bahwa koefisien dari profitabilitas memperoleh thitung Sebesar 5,284 dengan nilai signifi-
kan 0,000 < 0,025 maka dapat dinyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktek

creative accounting.

Pengaruh laverage terhadap praktek creative accounting

Ketika sebuah perusahaan memiliki utang banyak maka perusaaan akan memiliki
resiko bisnis yang tinggi karena perusahaan terancam tidak dapat memenuhi membayar huta-
ng tersebut. Didalam perusahaan utang digunakan untuk investasi seperti membeli mesin,
kendaraan. Tujuan perusahaan melakukan manajemen laba yaitu untuk menunjukkan kepada
investor maupun kreditor mengenai hasil investasi yang menguntungkan. Investasi itu me-
nguntungkan tampak dari laba yang besar, supaya labanya tampak lebih besar maka manajer

melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan laba.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22
menunjukan bahwa koefisien dari profitabilitas memperoleh thiwng Sebesar 0,917 dengan nilai
signifikan 0,362 > 0,025 maka dapat dinyatakan bahwa laverage tidak berpengaruh terhadap
praktek creative accounting.

Pengaruh dewan komisaris independen terhadap praktek creative accounting creative
Semakin banyak anggota komisaris independen, maka proses pengawasan yang dila-
kukan dewan ini semakin berkualitas dengan makin banyaknya pihak independen dalam peru-
sahaan yang menuntut adanya transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan, sehingga
akan mengurangi kemungkinan kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilaku-

kan manajemen.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22
menunjukan bahwa koefisien dari dewan komisaris independen memperoleh thiung Sebesar
2,163 dengan nilai signifikan 0,033 > 0,025 maka dapat dinyatakan bahwa dewan komisaris

independen tidak berpengaruh terhadap praktek creative accounting.

Pengaruh komite audit terhadap praktek creative accounting
Komite audit diberi wewenang untuk melakukan pengawasan dalam operasional
perusahaan, sehingga adanya komite audit dapat mengurangi terjadinya manipulasi laporan

keuangan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22, dapat
diketahui bahwa nilai t -2,099 dengan nilai signifikan 0,039 < 0,025 maka dapat dinyatakan
bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap praktek creative accounting.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktek creative accounting
Manajer yang memegang saham perusahaan akan termotivasi untuk mempersiapkan
laporan keuangan, yang berkualitas. Dengan demikian, pihak manajer akan mengawasi pihak

internal perusahaan sehingga akan mengurangi tindakan manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada SPSS versi 22
menunjukan bahwa koefisien dari profitabilitas memperoleh thiwung Sebesar -0,405 dengan nilai
signifikan 0,686 > 0,025 maka dapat dinyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpe-

ngaruh terhadap praktek creative accounting.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari berbagai uji dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpul-
kan bahwa Financial Stability memiliki tingkat signifikan diatas 0,025 yaitu sebesar 0,040.
Hal tersebut menunjukan bahwa financial stability tidak berpengaruh negatif terhadap prak-
tek creative accounting pada Perusahaan Sektor Konsumen Primer di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. Profitabilitas memiliki tingkat signifikan dibawah 0,025 yaitu sebesar
0,000. Hal tersebut menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktek
creative accounting pada Perusahaan Sektor Konsumen Primer di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2020. Laverage memiliki tingkat signifikan diatas 0,025 yaitu sebesar 0,362.

114
http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2024, JABKO

Licensed under [cc) IEENENEM| 5 Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 nternational License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

@@J JABKO JABKO: Jurnal Akuntans dan Bisnis Kontemporer
) B iememporee. - VOlume 5, No.1 November 2024, p.102-118

Hal tersebut menunjukan bahwa laverage tidak berpengaruh positif terhadap praktek creative
accounting pada Perusahaan Sektor Konsumen Primer di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020. Dewan komisaris independen memiliki tingkat signifikan diatas 0,025 yaitu sebesar
0,033. Hal tersebut menunjukan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh
negatif terhadap praktek creative accounting pada Perusahaan Sektor Konsumen Primer di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Komite Audit memiliki tingkat signifikan diatas
0,025 yaitu sebesar 0,039. Hal tersebut menunjukan bahwa komite audit tidak berpengaruh
negatif terhadap praktek creative accounting pada Perusahaan Sektor Konsumen Primer di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Kepemilikan Manajerial memiliki tingkat signifi-
kan diatas 0,025 yaitu sebesar 0,686. Hal tersebut menunjukan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh positif terhadap praktek creative accounting pada Perusahaan Sektor
Konsumen Primer di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Nilai adjusted R? relatif kecil
yaitu sebesar 35,1% sedangkan 64,9 % terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku etis

seorang akuntan masa depan.
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